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Abstract: The problem in this research is the extracurricular activities at SMK 

Migas Pekanbaru that do not get enough attention from the school. It can be seen that 

every futsal match attended by students never produces results, this problem makes 

students feel a little inferior to participate in extracurricular futsal to determine the 

relationship between achievement motivation and the results of extracurricular futsal 

training. The population in this research consisted of students participating in indoor 

soccer extracurricular activities using a total sampling technique, a total of 17 students. 

This type of research correlation product moment, the instrument in this research uses a 

questionnaire completed by students. Based on the results of the study described in the 

previous chapter and discussed in the discussion, the conclusion of this research is 

"there is a relationship between performance motivation and the results of 

extracurricular futsal training at SMK Migas Pekanbaru", namely Fcount = 12,999 > 

Ftable = 1.246 at α = 5% with dk (n-1 = 1:23) meaning the test is significant such that 

(Ha). 
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Abstrak: Masalah dalam penelitian ini pada Ekstrakurikuler di SMK Migas 

Pekanbaru yang kurang dapat perhatian dari pihak sekolah, itu terlihat pada setiap 

pertandingan futsal yang di ikuti oleh siswa tidak pernah membuahkan hasil, masalah 

inilah yang menjadikan siswa sedikit minder untuk mengikuti ekstrakurikuler futsal, 

tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan motivasi berprestasi terhadap 

hasil latihan futsal ektrakurikuler futsal. Populasi pada penelitian ini adalah siswa yang 

mengikuti Ekstrakurikuler futsal dengan menggunakan teknik total sampling yang 

berjumlah 17 siswa. Jenis penelitian ini dengan korelasi product moment, instrument 

pada penelitian ini adalah menggunakan angket yang di isi oleh siswa. Berdasarkan 

hasil penelitian yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya dan diurankan pada 

pembahasan, kesimpulan yang didapat dari penelitian ini yaitu “terdapat hubungan 

motivasi  berprestasi terhadap hasil latihan futsal ektrakurikuler futsal SMK Migas 

Pekanbaru” yaitu Fhitung = 12,999 > Ftabel = 1,246 pada α = 5% dengan dk ( n-1 = 

1:23) yang berarti pengujian tersebut signifikan sehingga (Ha). 

 

Kata Kunci: Motivasi Berprestasi, Futsal 
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PENDAHULUAN 

 

Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan merupakan bagian yang tidak bisa 

dipisahkan dari pendidikan pada umumnya yang mempengaruhi potensi peserta didik 

dalam hal kognitif, afektif, dan psikomotor melalui aktivitas jasmani, Bandi (2011). 

Sehingga melalui belajar disekolah bisa meraih prestasi non akademik, karena untuk 

berprestasi dibidang olahraga tidak harus fokus pada pembelajaran dan bahan ajar yang 

ada disekolah, lebihnya jika ingin berprestasi melalui kejuaraan atau perlombaan maka 

siswa harus lebih giat untuk berlatih diluar jam mata pelajaran. Hal ini memang tidak 

bisa dihindari karena proses menjadi juara tidak pada bangku sekolah saja, diluar jam 

pelajaran khususnya disekolah juga banyak kegiatan untuk mengingkatkan prestasi 

salah satunya dengan ektrakurikuler. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar siswa di sekolah 

adalah motivasi. Oemar Hamalik, (2019) berpendapat bahwa Motivasi penting dan 

sangat menentukan prestasi. Bila siswa tidak memiliki motivasi, maka tidak ada 

jaminan bagi guru dalam keberhasilan belajarnya. Siswa yang memiliki motivasi akan 

lebih berhasil daripada mereka yang tidak mempunyai motivasi belajar. Motivasi untuk 

menampilkan suatu perilaku tertentu, dilandasi oleh adanya keinginan untuk mencapai 

atau memuaskan suatu kebutuhan. Motivasi untuk melakukan sesuatu dapat datang dari 

diri sendiri, dikenal sebagai motivasi intrinsik, serta dapat pula datang dari lingkungan, 

atau disebut motivasi ekstrinsik. 

Dari hasil observasi yang telah di lakukan peneliti di SMK Migas Pekanbaru. 

Menemukan permasalahan bahwa ektrakurikuler futsal tersebut kurang mendapat 

perhatian khusus dari pihak sekolah, karena setiap pertandingan kejuaraan selalu 

mengalami nasib buruk bagi ektrakurikuler tersebut sehingga banyak siswa yang minder 

untuk mengikuti latihan futsal di SMK Migas Pekanbaru ini, dalihnya banyak siswa 

yang bermain futsal hanya digunakan bersenang-senang saja sehingga dari dulu sampai 

sekarang jika ektrakurikuler ini berhenti ditempat dan tidak ada perubahan sama sekali, 

jika memang ditebak bahwa motivasi untuk bertanding siswa kurang agresif atau tidak 

memiliki nasfu untuk menjadi juara yang lebih terpuruknya jika saat latihan tidak sesuai 

dengan program latihan yang telah disusun oleh pelatih tersebut, maka dari itu sangat 

terlihat siswa ingin bermain futsa karena untuk bermain dan bersenang-senang. 

Dari pernyataan tersebut dapat diindikasikan bahwa motivasi bertanding siswa 

yang kurang optimal dapat disebabkan karna faktor-faktor yang berhubungan dengan 

hasil latihan. Salah satu faktor yang berhubungan dengan latihan siswa dapat berasal 

dari dalam diri siswa diantaranya motivasi pertandinagn (Syahniar & Dwi, 2018). 

Dengan begitu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Hubungan 

Motivasi Berprestasi Terhadap Hasil Latihan Futsal Ektrakurikuler Futsal SMK Migas 

Pekanbaru. 

 

METODELOGI PENELITIAN 

 

Jenis penelitian ini adalah dengan korelasi product moment dengan tujuan untuk 

mencari hubungan dari varibael bebas dan terikat. Penelitian ini dilakukan di SMKS 

Migas Teknologi Riau Jl. Srikandi, Parit Indah, Simpang Tiga, Bukit Raya, Kota 

Pekanbaru pada bulan Juni sampai Oktober 2022, Populasi pada penelitian ini adalah 
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siswa yang mengikuti Ektrakurikuler Futsal di SMK Migas Pekanbaru dengan 

menggunakan teknik total sampling yang berjumlah 17 Siswa. Instrument dan teknik 

pengumpulan data pada penelitian ini adalah menggunakan angket yang di isi oleh 

siswa, teknik analisis data menggunakan korelasi product moment. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Data 

 

1. Minat Motivasi Berprestasi 

 

Gambaran motivasi berprestasi untuk bermain futsal ektrakurikulek SMK Migas 

Pekanbaru berdasarkan data yang diperoleh di lapangan melalui penyebaran angket 

sebanyak 30  item butir soal dan 17 subjek penelitian. Ditinjau dari pernyataan masing-

masing siswa tentang motivasi berprestasi siswa diperoleh hasil seperti disajikan pada 

tabel 1 berikut: 

 

Tabel 1 Deskripsi Data Motivasi Berprestasi 

Statistics 

MotivasiBerpresta

si 

  

N Valid 17 

Missing 0 

Mean 115.0

4 

Median 116.0

0 

Mode 116 

Std. Deviation 6.912 

Variance 47.77

1 

Range 27 

Minimum 100 

Maximum 127 

Sum 2646 

Percentiles 10 106.0

0 

 

Diketahui dari tabel 1 deskripsi data motivasi berprestasi diatas dari subjek 17 

siswa mendapat mean 115,05, median 116,00, mode 116, standar deviasi 6,912, 

variance 47,77, range 27, nilai minimum 100, nilai maksimum 127, jumlah keseluruhn 

2646 dengan persentil per 10 yaitu 106. Untuk lebih jelasnya akan dijelaskan distribusi 

frekuensi pada tabel 2 dibawah ini: 
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Tabel 2 Distribusi Frekuensi Motivasi Berprestasi (X) 

No. Interval Kategori Nilai Frekuensi 

Absolut (%) 

1 X+1,80.SD < X Sangat Tinggi 127,5 > 2 11,76 

2 X+0,6.SD < X+1,80.SD Tinggi 119,19 – 127,47 6 35,29 

3 X-0,6.SD < X+0,6.SD Cukup 110,10 – 119,18 6 35,29 

4 X-1,80.SD < X-0,6.SD Rendah 97,76 – 110,9 3 17,64 

5 < X-1,80.SD Sangat Rendah < 97,75 0 0 

Jumlah   17 100% 

 

Berdasarkan Norma Penilaian pada tabel 2 tersebut di atas, tingkat motivasi 

berprestasi siswa terhadap kemampuan bermain futsal didapat pada nilai skor < 97,75 

pada kategori sangat rendah tidak ada orang, pada nilai skor 97,76 – 110,9 dengan 

kategori rendah ada 3 orang (17,64%), pada rentang skor nilai 110,10 – 119,18 dengan 

kategori cukup ada 6 orang (35,29%), pada nilai skor 119,19 – 127,47 pada kategori 

tinggi ada 6 orang (35,29%), yang terakhir pada rentang nilai skor 127,5 >ada 2 orang  

(11,76%), jika dilihat dari keseluruhan rata-rata siswa mendapatkan kategori baik 

dengan persentase 39,13%, untuk lebih jelasnya akan disajikan pada gambar 4.1 sebagai 

berikut: 

 

 
 

2. Hasil Latihan Kemampuan Futsal 

 

Gambaran hasil latihan kemampuan bermain futsal SMK Migas Pekanbaru 

berdasarkan data yang diperoleh di lapangan melalui tes shooting, dribbling, passing 

yang didapat siswa 17 subjek penelitian. Ditinjau dari pernyataan masing-masing siswa 

tentang latihan kemampuan futsal diperoleh hasil seperti disajikan pada tabel 3 berikut: 
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Tabel 3 Deskripsi Data Hasil Latihan Futsal 

Statistics 

Kemampuan  

N Valid 17 

Missing 0 

Mean 83.65 

Median 83.00 

Mode 83 

Std. Deviation 1.991 

Variance 3.964 

Range 8 

Minimum 80 

Maximum 88 

Sum 1924 

Percentiles 10 81.40 

 

 

Diketahui dari tabel 3 deskripsi data keterampilan futsal diatas dari subjek 17 

siswa mendapat mean 83,65, median 83,00, mode 83, standar deviasi 1,991, variance 

3,964, range 8, nilai minimum 80, nilai maksimum 88, jumlah keseluruhn 1924 dengan 

persentil per 10 yaitu 81,40. Untuk lebih jelasnya akan dijelaskan distribuusi frekuensi 

pada tabel 4 dibawah ini: 

 

Tabel 4 Distribusi Frekuensi Kemampuan Futsal (Y) 

No. Interval Kategori Nilai Frekuensi 

Absolut (%) 

1 X+1,80.SD < X Sangat Tinggi 87,24 > 7 41,18 

2 X+0,6.SD < X+1,80.SD Tinggi 84,85 – 87,23 3 17,64 

3 X-0,6.SD < X+0,6.SD Cukup 82,46 – 84,84 5 29,42 

4 X-1,80.SD < X-0,6.SD Rendah 80,07 – 82,45 2 11,76 

5 < X-1,80.SD Sangat Rendah < 80,06 0 0 

Jumlah   17 100% 

 

Berdasarkan Norma Penilaian pada tabel 4 tersebut di atas, tingkat hasil 

kemampuan bermain futsal didapat pada nilai skor < 80,06 pada kategori sangat rendah 

tidak ada, pada nilai skor 80,07 – 82,45 dengan kategori rendah ada 2 orang (11,76%), 

pada rentang skor nilai 82,46 – 84,84 dengan kategori cukup ada 5 orang (29,42%), 

pada nilai skor 84,85 – 87,23 pada kategori tinggi ada 3 orang (17,64%), yang terakhir 

pada rentang nilai skor 87,24 >ada 7 orang  (41,18%), jika dilihat dari keseluruhan rata-

rata siswa mendapatkan kategori baik dengan persentase 41,18%, untuk lebih jelasnya 

akan disajikan pada gambar 2 sebagai berikut: 
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Uji Persyaratan Analisis 

 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui bahwa data sampel berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal atau tidak.Data yang baik dan layak 

digunakan dalam penelitian ini adalah data yang berdistribusi normal, dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan uji normalitas dengan uji Kolmogorov-

Smirnov.Berikut adaalah hasil uji Kolmogorov-Smirnov dapat dilihat dari Tabel 

5. 

 

Tabel 5 Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardiz

ed Residual 

N 23 

Normal Parameters
a
 Mean .0000000 

Std. Deviation 1.93452232 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .119 

Positive .119 

Negative -.082 

Kolmogorov-Smirnov Z .569 

Asymp. Sig. (2-tailed) .903 

 

 

Berdasarkan pada Tabel 5 pada uji normalitas dengan menggunakan 

metode Kolmogrov-Smirnov signifikan pada 0,903 > 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa metode regresi pada penelitian ini telah memenuhi asumsi 

normalitas. 
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Uji Regresi Sederhana 

 

Analisis regresi digunakan untuk menguji hipotesis tentang pengaruh secara  

parsial dan secara simultan variabel bebas terhadap variabel terikat. Model persamaan 

regresi yang baik adalah yang memenuhi persyaratan asumsi klasik, antara lain semua 

data berdistribusi normal, Dari analisis sebelumnya membuktikan bahwa penelitian ini 

sudah dianggap baik. 

Penelitian ini menggunakan analisis regresi untuk memprediksi seberapa jauh 

perubahan nilai variabel terikat kemampuan bermain futsal (Y), bila nilai variabel bebas 

motivasi berprestasi (X1) dirubah-rubah atau dinaik turunkan. Hasil dari SPSS 16.0 

yang digunakan sebagai alat analisis maka hasil regresi sederhana adalah sebagai 

berikut:  

 

Tabel 6 Uji Regresi Sederhana 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 91.496 7.039  12.999 .000 

Motivasi 

Berprestasi 
-.068 .061 -.237 -1.116 .277 

a. Dependent Variable: Kemampuan Bermain 

Futsal 

   

 

Secara umum rumus persamaan regresi sederhana adalah Y = a + bX.  Sementara 

untuk mengetahui nilai koefisien regresi tersebut tersebut berpedoman pada output yang 

berada pada tabel koefisien. Dari tabel 4.6 diatas menunjukkan hasil yang diperoleh 

adalah sebagai berikut: 

Hasil dari analisis tersebut dapat diinterprestasikan sebagai berikut : 

a) Nilai konstanta persamaan diatas sebesar 91,496 angka tersebut menunjukkan            

bahwa jika variabel X (motivasi berprestasi), konstan atau X = 91, maka peningkatan 

kemampuan latihan futsal sebesar 91,49% 

b) Variabel X (motivasi berprestasi) menunjukkan nilai koefisien sebesar (91,49), hal 

ini berarti bahwa jika terjadi kenaikan faktor hasil belajar sebesar 9% terhadap hasil 

belajar juga akan mengalami kenaikan sebesar variabel pengalinya 0.02 dengan 

asumsi variabel dependen yang lain dianggap konstan. 

c) berdasarkan nilai signifikasi ,000 dan nilai t sebesar 12,999 maka dapat disimpulkan 

bahwa variabel X motivasi berprestasi terhadap Y kemampuan bermain futsal 

terdapat pengaruh. 
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Uji Hipotesis 

 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitia ini adalah “Ada hubungan motivasi  

berprestasi terhadap hasil latihan futsal ektrakurikuler futsal SMK Migas Pekanbaru”. 

Dalam rangka pengujian hipotesis tersebut digunakan analisis regresi menggunakan 

bantuan komputer program SPSS release 16. 

Berdasarkan hasil analisis data pada lampiran diperoleh persamaan regresi Ŷ = 

2,997 + 0,023X. Uji keberartian persamaan regresi tersebut dilakukan dengan uji F. 

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan bantuan komputer program SPSS release 

16 diperoleh hasil seperti terangkum pada tabel berikut ini : 

 

Tabel 7 Hasil Uji Hipotesis 

Sumber 

Varians 

JK RK Fhitung Ftabel Kriteria 

Regresi 91,49 91,49 2,999 1,246 Sigifikan 

Residu 7,03 0,277 

Total 98,52     

 

Hasil uji F pada tabel di atas diperoleh Fhitung = 12,999 > Ftabel = 1,246 pada α 

= 5% dengan dk ( n-1 = 1:23) yang berarti pengujian tersebut signifikan sehingga (Ha) 

yang berbunyi “Ada hubungan motivasi  berprestasi terhadap hasil latihan futsal 

ektrakurikuler futsal SMK Migas Pekanbaru”, diterima. 

Harga koefisien regresi yang bertanda positif menunjukkan bahwa pengaruh 

hubungan motivasi  berprestasi terhadap hasil latihan futsal ektrakurikuler futsal adalah 

pengaruh positif setiap terjadi kenaikan kemampuan bermain futsal siswa sebesar 1 

satuan, maka akan diikuti pula dengan meningkatnya kemampuan bermain futsal siswa 

sebesar 0,023 satuan pada konstanta 2,997 dan sebaliknya setiap terjadi penurunan 

motivasi berprestasi siswa pada mata pelajaran Penjas sebesar 1 satuan, maka akan 

diikuti pula dengan menurunnya hasil belajar siswa sebesar 0,023 satuan pada konstanta 

2,997. Dengan kata lain untuk memperoleh motivasi berprestasi yang tinggi, dibutuhkan 

bermain futsal yang baik, begitu juga dengan sebaliknya. 

 

Pembahasan 

 

Berdasarkan deskripsi data hasil penelitian diketahui bahwa motivasi  berprestasi 

terhadap hasil latihan futsal ektrakurikuler futsal SMK Migas Pekanbaru adalah baik, 

dari 17 responden menunjukkan bahwa 39,13%, dengan kategori baik. Hasil ini yang 

didapat dari observasi dengan keadaan yang sebenarnya, dimana mereka kurang 

memiliki motivasi terhadap prestasi di cabang olahraga futsal, sarana dan prasarana 

yang kurang mendukung, serta pembina yang kurang konsisten dalam program latihan. 

Sesuai dengan indikator pada kemampuan bermain futsal siswa yaitu ada empat, 

yang pertama rasa tertarik, perhatian, aktivitas dan pengalaman yang sudah diperoleh 

dari maising-masing butir item jawaban yang telah diisi, tingkat motivasi bermain futsal 

didapat pada nilai kategori rendah ada 2 orang (30,43%), pada kategori cukup ada 6 

orang (39,13%), pada kategori tinggi ada 6 orang (26,09%), yang terakhir pada pada 

kategori sangat tinggiada 3 orang  (4,35%),  jika dilihat dari keseluruhan rata-rata siswa 

mendapatkan kategori baik dengan persentase 39,13%. 
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Sesuai dengan penelitian (Alfredo et al., 2021)menunjukan bahwa motivasi 

berprestasi siswa sangat mempengaruhi hasil kemampuan bermain futsal, dengan hasil 

perhitungan persentase sebesar 71,56% faktor motivasi mempengaruhinya, sedangkan 

selebihnya dipengaruhi oleh faktor lain. Secara umum yang dijelaskan oleh Arif 

Slameto (2007) bahwa motivasi berprestasi merupakan faktor batin yang memiliki 

fungsi menimbulkan, mendasari, dan mengarahkan perbuatan seseorang dalam belajar. 

Seorang yang besar motivasinya akan giat berusaha, tampak gigih, tidak mau menyerah, 

serta giat membaca untuk meningkatkan prestasi serta memecahkan masalah yang 

dihadapinya. Sebaliknya mereka yang motivasinya rendah, tampak acuh tak acuh, 

mudah putus asa, perhatiannya tidak tertuju pada kegiatan yang akibatnya siswa akan 

mengalami kesulitan bermai.  

Berdasarkan hasil deskripsi data hasil bermain futsal siswa yang didapat data 

melalui hasil tes passing, shooting, dribbling.jika dilihat dari keseluruhan rata-rata siswa 

mendapatkan kategori baik dengan persentase 43,48%, dari hasil yang akan dilampirkan 

pada lampiran siswa semuanya menunjukan baik, dapat dilihat pada rata-rata mean 

83,65 jika dimasukan mendapatkan kategori baik. 

Berdasarkan hasil distribusi frekuensi yang didapat tingkat keampuan bermain 

futsal didapat pada kategori sangat rendah ada 1 orang (4,35%), pada kategori rendah 

ada 5 orang (21,73%), pada kategori cukup ada 10 orang (43,48%), pada kategori tinggi 

ada 5 orang (21,74%), yang terakhir pada rentang nilai skor 87,24>ada 2 orang  

(8,70%). 

Bedasarkan hasil uji F diperoleh Fhitung = 12,999 > Ftabel = 1,246 pada α = 5% 

dengan dk ( n-1 = 1:23) yang berarti pengujian tersebut signifikan sehingga (Ha) yang 

berbunyi “Ada hubungan motivasi  berprestasi terhadap hasil latihan futsal 

ektrakurikuler futsal SMK Migas Pekanbaru”. 

 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

Simpulan  

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya dan 

diurankan pada pembahasan, kesimpulan yang didapat dari penelitian ini yaitu “terdapat 

hubungan motivasi  berprestasi terhadap hasil latihan futsal ektrakurikuler futsal SMK 

Migas Pekanbaru” yaitu Fhitung = 12,999 > Ftabel = 1,246 pada α = 5% dengan dk ( n-

1 = 1:23) yang berarti pengujian tersebut signifikan sehingga (Ha). 

 

Rekomendasi  

 

Dari hasil kesimpulan penelitian maka penulis mengajukan saran sebagai berikut: 

1. Untuk mendapatkan kemampuan bermain futsal yang tinggi para siswa perlu 

menumbuhkan motivasi berprestasi pada ektrakurikuler melalui usaha yang 

sungguh-sungguh saat belajar agar segala cita-citanya dapat tercapai.  

2. Bagi peneliti lain yang hendak mengadakan penelitian sejenis dapat 

menjadikan hasil penelitian ini sebagai bahan referesi serta dapat mengambil 

faktor-faktor lain seperti kondisi fisik siswa agar diperoleh informasi yang 
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lebih lengkap tentang faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi berprestasi 

siswa pada permaianan futsal. 
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